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DIMORFISME SEKSUAL DALAM KARAKTERISTIK 
EPIGENETIS UPPER VISCEROCRANIUM DARI 

SAMPEL TENGKORAK MANUSIA GILIMANUK (BALI) , 

RusyadAdi Suriyanto 

PENDAHULUAN 
Dimorfisme seksual mernpelajari karakteristik-karakteristik khas padamasing­

masing organisme yang berbeda seksnya, atau perbedaan deraj at ekspresi yang 
dapat diamati di antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan di antara dua seks ini 
meliputi karakteristik-karakteristik yang tidak berasosiasi langsung dengan 
reproduksi (Wolpoff & Caspari, 1998). Perbedaan dimorfisme seksual spesies 
Homo sapiens ditunjukkan oleh ukuran, bentuk dan perilakunya (Frayer & 
Wolpoff, 1985 dan Stini, 1985). Secara umum, kenyataan ini dapat terjadi pada 
manusia dewasa, namun belum terjadi pada bayi, anak dan rernaja karena 
dipengaruhi hasil peristiwa-peristiwa hormonal pada masa pubertas (Beach, 1978). 
Secara k:raniologis, perbedaan-perbedaan di antara tengk:orak laki-laki dan 
perernpuan makin berkurang seiring menuju usia tua, di mana tengkorakperempuan 
cenderung mendekati karakteristik-karakteristik tengkorak laki-laki (Breathnach, 
1965). Dimorfisme seksual ini juga telah dipelajari dengan detail dan sangat mantap 
dalam sistem rangka dan gigi, karena penting untuk: penentuan seks dari sisa-sisa 
rangka dan gigi arkeologis (Bass, 1971; Carpenter, 1976 danFerembach eta/., 
1980). 

Penentuan dimorfisme seksual lebih mudah dilakukan terhadap populasi manusia 
hidup dibandingkan populasi arkeologisnya karena terhambat oleh jaringan lunaknya 
yang sudah tidak ada. Penentuan ini dalam tengkorak individu kadangkala 
menghadirlcan keragu-raguan (Breathnach, 1 %5). Kepustakaan tentang dirnorfisme 
seksual telah menghasilkan adanya dua model pendekatan, yaitu model proxi­
mate dan ultimate (Frayer & Wolpoff, 1985). Model pertama memaparkan bahwa 
dimorfisme seksual merupakan j awaban terhadap tekanan nutrisi dan perbaikan 
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lingkungan dalam pertumbuhan remaja Model kedua memandang dimorfisme 
seksual merupakan suatu adaptasi genetis terhadap beragam fak:tor ekologis, sosial, 
ekonomis atau pembagian kerja tradisional secara seksual sebagai mekanisme 
pemaparan primer. Kedua model ini acapkali memegang peran kunci terhadap 
kesimpulan yang kabur, karena beberapa di antaranya tidak pernah cukup teruji, 
dan lagi pula tidak satu pun model-model ini sanggup memaparkan dengan sangat 
berilasil pola-pola dimor:fisme seksual manusia dan primat nonhuman. Ukuran badan 
memang mernpengaruhi dimorfisme seksual pada beberapa spesies, tetapi ini bukan 
suatu hubungan yang dapat dipakai secara universal. Sistem-sistem perkawinan 
dan pembagian kerja secara seksual dapat menyumbangkan derajat perbedaan­
perbedaan di antara laki-laki dan perempuan, meskipun aplikasinya terbatas. Ini 
dapat bermakna bahwa falctor-faktor lain dapat dipertimbangkan, karena 
dimorfisme seksual dihasilkan dari falctor-falctor yang tidak sama dan selalu 
kompleks. Bagaimanapun, model-model ini sungguh-sungguh mengakui reduksi 
dimorfisme seksual dalam keturunan hominid. 

Dimor:fisme seksual lebih jelas atau lebih besar dalam populasi-populasi yang 
lebih purba Bukti-bukti kuat mem.ang memperlihatkan reduksi dimor:fisme seksual 
pada keturunanhominid, bailc yang menyangkut dimensi-dimensi rangka, tengkorak 
maupun gigi (Brace & RY31½ 1980; Wolpofl: 1980 danFrayer & Wolpoff, 1985). 
Dimor:fisme seksual uk:uran badan hominid telah berubah selama tiga juta tahun, 
dari penuh 100 % seperti yang terlihat pada babun dan gorila menuju ke 20 %-
40 % pada kelompok-kelompok manusia modern. Oleh karena itu, dimorfisme 
seksual ini mempunyai implikasi-implikasi penting untul< mempelajari evolusi 
manusia (Annelagos & Van Gerven, 1980). Perbedaan ukuran dan bentuk ragawi 
pada laki-laki dan perempuan akan merefleksikan perubahan-perubahan adaptasi 
hominid menurut waktu. Perkecualian berasal dari bukti-bukti rangka dan gigi 
paleopatologis, walaupun mereka memperlihatkan adanya pola dimor:fisme seksual 
namun derajatnya berfluktuasi dari satu populasi ke populasi yang lain, dan dari 
masa ke masa (Larsen, 2000). 

Beberapa peneliti mempercayai bahwa reduksi dimorfisme seksual lebih 
ditentukan oleh evolusi manusia, yaitu dengan bertambahnya volume otak dan 
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berkurangnya ukuran gigi posterior, di samping faktor-faktor kebudayaan yang 
bercampur dengan sumber-sumber seleksi biologis yang sebelumnya telah bekaja 
dalam leluhurmanusia fosil. Hominid-hominid Plio/Pleistosenmemperlihatkan !U1tu 

derajat dimor:fisme seksual lllltuk dimensi-dimensi gigi, tengkorak dan rangka yang 
lebih besar daripada kelompok-kelompok keturunan berikutnya (Wolpoff, 1980 
dan Frayer & Wolpoff, 1985). Kelompok-kelompok PaleolitikAtas dari Eropa 
mempunyai dimor:fisme seksual yang lebih jelas daripada keturunan-ketunman 
Mesolitik dan Neolitjk-nya (Frayer, 1980). Kelompok-kelompok PaleolitikAtas 
memperlihatkan rata-rata dimorfisme seksual neurokraniumnya 4,6 %, Mesolitik 
4,2 % dan Neolitik 2,9 %; untuk viscerocraniumnya berturut-turut 8, 1 %, 5!) % 
dan 5,2 %; serta,untuk mandibulanya berturut-turut 6,7 %, 6,0 % dan 5,4 %. 
Sebab utama pengurangan ini adalah grasilisasi laki-laki di antara PaleolitikAtas 
dan Mesolitik yang dikaitkan terhadap perubahan pola-pola teknologis yang 
berasosiasi dengan berburu dan ti~tipe binatang buruannya. Hal yang sama tetjadi 
di antaraMesolitik ke Neolitik dan dari Neolitik ke populasi-populasi Eropa mxl­
em yang memperlihatkan pertalian lebih dekat dengan perubahan-perubahan yang 
terjadi di antara perempuan. 

Dimorfisme seksual dalam ukuran gigi hominid dipengaruhi olehadaptasi selama 
Pleistosen Tengah. Perkembangan teknik-teknik memproses makanan pada 
PleistosenAkhir berperan penting mereduksi dimensi-dimensi gigi lak:i-lak:i dan 
perempuannya, dari teknik clan tipe berburu binatang-binatang besar ke binatang­
binatang lebih kecil dan bertambahnya kebutuhan konswnsi tanaman (Brace & 
Ryan, 1980). 

Tengkorak dapat dibagi dalam neurokranium yang menutupi dan melindungi 
otak, dan viscerocraniwn yang membentuk muka. Viscerocraniwn merupakan suatu 

aparatus luar biasa yang menyusun struktur-struktur dasar sebagai tempat asupan 
kebutuhan utama untuk kehidupan, antara lain udara, air dan makanan, serta 
menyelenggarakan fungsi-fungsi pokok yang berkaitan dengan penglihatan, 
penciwnan, pendengaran dan kemampuan bicara (Oyen, 1997). Penelitian ini hanya 
mencakup upper viscerocranium, yaitu viscerocranium tanpa mandibula. 
Pembatasan ini dituntut oleh alasan metodologis, di mana tiap-tiap individu dari 
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sampel tengkorak manusia yang ditemukan di situs arlceologis Gilimanuk (Pulau 
Bali) belum tentu bersama dengan mandibulanya, atau sebaliknya, mandibula yang 
ditemukan belum tentu kepunyaan suatu individu dari sampel tengkorak tersebut, 
dan sebagian memang ditemukan tanpa mandibulanya. 

Morfogenesis upper viscerocraniwn, yangmerupakan bagian dari tengkorak, 
dikontrol oleh suatu program genetis yang sudah dimodifikasi faktor-faktor 
lingkungan (Schumacer, 1997). Ekspansi otak clan organ-organ indera menentukan 
morfogenesis dalam periode embrionis, dan perkembangan aparatus rahang 
merupakan faktoryang berperan dalam periode posnatal. Faktor-faktor genetis 
clan lingkungan sating tumpang tindih antara satu dengan lainnya selama proses ini, 
yang menjadikan perubahan-perubahan morfologis tidak selalu kentara. Faktor­
faktor genetis intrinsik memanifestasikan karakteristik lokal, sedangkan faktor­
faktor epigenetis memanifestasikan karakteristik lokal clan general, demikian halnya 
faktor-faktor lingkungan. 

Hauser & De Stefano (1989) menggambarkan epigenetik sebagai suatu proses 
determinasi dan diferensiasi progresif sel-sel dan jaringan-j aringan sebagai suatu 
hasil kerja perintah genetis dalam suatu progres lingkungan. Epigenetik dapat pula 
dikatakan sebagai suatu hubwigan karakteristi.k gen langsung, di manakarakteristik 
tersebut hanya berubah oleh frekuensi gennya, yakni sebagai suatu hasil proses 
mutasi, dan bebas dipengaruhi perubahan lingkungan selama ontogeni. Herring 
(2002) melanjutkan bahwa epigenetikjuga merujukpada transformasi primor­
dium yang sama di dalam suatu organisme yang berbeda, dan telah dipakai sebagai 
suatu altematif untuk formasi awal. Epigenetik ini diterapkan untuk membedakan 
kemunculan bertahap dalam perkembangan kompleks embrionis pada awalnya, 
dan penerapannya yang merujuk konteks evolusioner berkembang di awal abad 
20. 

Batas-batas suatu kemampuan genetis memang tidak mudah ditentukan (Damon, 
1977). Ada yang berubah cepat, namun ada pula yang lambat; tetapi semua akan 
berubah dalam rentang waktu tertentu (Boyd, 1962 dan Dobzhansky, 1962). 
Kemampuan genetis ini dapat menjelaskan bagaimana gen-gen mempengaruhi 
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perkembangan anatomis-fisiologis. Gen-gen yang mempengaruhi perkembaogan 
ini merupakan suatu tanda varian-varian epigenetis (Beny & Berry, 1967). 

Penelitian mengenai kru;akteristik epigenetis pemah dilakukan oleh beberapa 
peneliti. Dobzhansky ( 1962), Damon ( 1977) dan Hauser & De Stefano (1989) 
mengemukakan bahwa perbedaan karakteristik epigenetis di dalam populasi itu 
sangat kecil, walaupun laki-laki dan perempuan secara geoetis memang berbeda. 
Schwidetzky ( 1978) menyimpulkan perbedaan yang kecil demikian dengan ciri 
berkurang simpang bakunya dan berfrekuensi tinggi karakteristik epigenetisnya. 

Mwphy (1956) berkesimpulan bahwa pterion (regio pertemuan tulang frontal, 
parietal, temporal dan sphenoid pada anterolateral tengkorak) penduduk asliAus­
traliaditentukan secara genetis, dan ini didukung oleh penelitian El-Najjar &Dawson 
(1977) dan Pal et al. (1986). Kaul et al. (1979) meneliti 69 karakteristik epigeoetis 
populasi Uttar Pradesh, Bihar, Andhra Pradesh dan Rupkund (India), dan 
berkesimpulan perbedaan ini dipengaruhi oleh pola-pola pemisahan geografis. Pal 
et al. ( 1988) ineneliti 21 karakteristik epigenetis populasi tengkorak Gujarat (In­
dia), dan berkesimpulan populasi ini berbeda besar dari populasi tengkorak 
penduduk asli Australia, berbeda cukup besar dari populasi tengkorak penduduk 
Myanmar, Amerika Selatan dan NegridAfrika, tetapi berbeda tipis dari populasi 
tengkorak penduduk Punjab, Mesir dan Kaukasus yang dipengaruhi faktor ras 
dan migrasi. 

Strouhal & Jungwirth (1979) mengoreksi hasil penelitian yang dilakukan para 
ilmuwan sebelwnnya dengan menerapkan 48 karakteristik epigenetis terhadap sisa­
sisa rangka dari situs kubur Sayala (Mesir), dan berkesimpulan populasi ini berasal 
dari Gurun Tunur. Kebermaknaan karakteristik epigenetis terhadap sisa-sisa rangka 
kuno adalah dapat memperlihatkan bagaimana pewarisan gen-gen keluarga Homo 
sapiens, dan dapat memperkirakan pewarisan gen-gen dari sisa-sisa rangka manusia 
dari konteks kubur (Buikstra & Ubelaker, 1994), serta dapat mencari jejak 
hubungan genetis di antara populasi kuno (Beny & Beny, 1967 dan Beny, 1975). 

Penelitian karakteristik epigenetis bermakna lebih luas dibandingkan penelitian 
morfometris melulu (Beny, 1979), karena mampu memberikan informasi tentang 
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dinamika populasi (Coseddu et al., 1979; Kaul et al., 1979; Perizonius, 1979 
dan Strouhal & Jungwirth, 1979). Pal et al. (1988) mengatakan dengan lebih 
tegas bahwa kajian ini mulai memainkan peranan penting dalam analisis osteologis 
dewasa ini, terutama mampu untuk merekam material tulang yang fragmentaris, 
tidak lengkap dan kurang terpelihara dari sisa-sisa rangka paleoantropologis dan 
arkeologis. 

Evolusi dimorfisme seksual memperlihatkan bahwa perbedaan-perbedaan 
karakteristik tertentu padamorfologik hominid di antara laki-laki clan perempuannya 
makin berlammgke arah sekarang, atau dengan kata lain, lebihnyata dalam populasi­
populasi yanglebih purba Penelitian-penelitian ini wmnnnyamembandingkan ukuran 
antropometris atau osteometris tertentu, yang biasanya dari hasil rata-rata sarnpel/ 
populasi di antara laki-laki dan perempuannya, sedangkan untuk karakteristik 
epigenetisnya masih terbatas. Hasil-hasil penelitian yang diperoleh tentang 
keberadaan dimorfisme seksual dalam karakteristik epigenetis tengkorak 
menunjukkankonsistensi yangkecil (Cosseddu, et al., 1977). Walaupun demikian, 
beberapa karakteristik ini lebih nyata pada laki-laki, di mana Hauser & De Stefano 
(1989) menduga hal ini berkaitan denganmanifestasi awalnya yang berlatar belakang 
genetis, yaitu kemunculannya lebih awal pada laki-laki, yang selanjutnya mengalami 
pertumbuhan progresif sampai usia dewasa, dan kemudian terpelihara secara 
konstan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimorfisme seksual dalam karakteristik 
epigenetis upper viscerocranium pada sampel tengkorak manusia dari situs 
arkeologis Gilimanuk (Pulau Bali) yang berantikuitas 1500- 2000 tahun dan 
berkebudayaan Logam Awai. 

BAHAN DAN CARA 
Subjek penelitian adalah tengkorak manusia dewasa yang berasal dari situs 

Gilimanuk. Sarnpel tengkorak ini berjumlah 20 buah, terdiri atas 13 lak:i-laki dan 7 
perempuan. Sarnpel terseleksi ini didasarkan kriteria anatomis-antropologis, seleksi 
seks dan umur biologis oleh Krogman (1962), Brothwell (1965), Suprijo (1982, 
1985), Rogers (1984), Bass (1983), White (1991), Buikstra & Ubelaker (1994) 
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dan Pickering & Backman (1997). Seleksi kriteria karakteristik epigenetisnya 
didasarkan pada Berry (1975), Perizonius (1979), Hauser & De Stefano (1989), 
Buikstra & Ubelaker (1994) dan Indriati (2001 ). 

Tengkorak-tengkorak ini berasal dari situs kubur yang teratur, dan bukanma­
terial yang ditemukan kebetulan di suatu situs secara terlepas dari hubunganjelas 
dengan lingkungannya. Konteks situs yang terjamin demikian memungkinkan 
inferensi yang lebih luas (Schiffer, 1976). Lingkungan dan praktek kebudayaan 
yang terungkap dapat menjadi indikator untuk membantu interpretasi biologis 
populasinya, khus~ya yang termanifestasikan pada tu1ang (Swedlund & Wade, 
1972). . 

Karakteristik epigenetis intrapopulasi lebih wnwn ditemukan secara bilakral, 
dan hanya sebagian saja yang tunggal. Tuberculi.Jm phmyngeum, torus palatinus, 
sutura metopica dan os incae merupakan karakteristik tunggal; sedangkan solcus 
frontalis merupakan karakteristik yang dapat bilateral atau tunggal, di mana jika 
tunggal terdapat pada tulang frontal sisi kiri. K.arakteristik epigenetis dalam penelitian 
ini diambil dari sampel tengkorak sisi kiri, karena secara lengkap dapat diamati 
dan dicatat. Beberapa sampel tengkorak sisi kanan yang mengalami fraktur parah 
dan hilang beberapa bagiannya meliputi Rill, RIVA, R VIA, RXVIlI, RXX, 
RXXVII, RXXXVIIIB dan RLXXXVL Sampel Gilimanuk yang lainmerupakan 
tengkorak yang secara wnwn utuh, kondisi baik dan terpelihara, kecuali R VIIIA 
yang mengalami patologis pada bagian basis medioteral kirinya, berupa filcies 
condylaris, canalis condylaris dan processus paracondyloideus yang menyatu dan 
berkembang ke inferolateral kiri secara berlebihan (hiperostosis ). Pengamatan dan 
pemeriksaan sampel ini yang masih utuh, lengkap dan terpelihara menunjukkan 
selalu ada korelasi bilateral atau manifestasi simetris karakteristik epigenetisnya. 
Bukti simetris ini merupakan hal yang umum, oleh karena itu membedakansisi 
tidak relevan, dan syarat inijuga tidak bermakna (Berry, 1979; Cossedu eta/., 
1979 dan Pal et al., 1988). 

Sampel tengkorak terseleksi ini lebih lanjut dilakukan pengamatan, pengulann 
dan pencatatan karakteristik epigenetisnya. Karakteristik epigenetis pada upper 
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viscerocraniwnnya yang diteliti adalah jumlah foramen palatinum, ukuran foramen 
palatinum, bentuk foramen palatinum, derajat ekspresi torus palatinus, kontinuitas 
torus palatinus, derajat ekspresi torus maxillae, derajat ekspresi os japonicum, 
derajat kelengkapan tuberculum marginale, kekuatan projeksi tuberculum 
marginale, derajat ekspresi sutura infraorbitalis,jumlah foramen infraorbitale, derajat 
ekspresi foramen infraorbitale,jumlah foramen zygomaticofasiale dan ukuran fo­
ramen zygomaticofasiale (Gambar I). Penilaian dan pengkategorian kualitatif dan 
kuantitatifkarakteristik: ini merujuk pada Hauser & De Stefano (1989) dan Buikstra 
& Ubelaker (1994). Metode statistik: nonparametrik diterapkan untuk menganalisis 
data nominal dan ordinal yang didasarlcan penilaian dan pengkategorian tersebut 
Data kualitatif yang diperoleh tersebut dijabarkan dalam bentuk ni1ai tertentu, yang 
selanjutnya dikuantifikasikan. Hasil kuantifikasi ini diuji dengan statistik 
nonparametrik Mann-Whitneydengan taraf signifikansi 99,95 % untukmengetahui 
perbedaan di antara laki-laki dan perempuannya. 
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Pandangan frontal 

10. Derajat ekspresi sutura 
infraolbltalis 

Pandangan basal 

Pandangan lateral 

11. .kmah foramen infraorbitale 
12. Oerajat ekspresi foramen 

i1fraorbilale 

1 . .bmh foramen palatinum 
. tJlll"an foramen palatinum 

3. BenU<; foramen palatinum 

4. Oerajat ekspresi 1o1us 
palatims 

5. Kontiiuitas torus palatinus 

8. Derajat kelengkap.wl 
twercul1111 
marginale 

9. Kekuatan projeksi 
b.t>erculum 

13. Jumlah foramen 
zygomaticofaciale 

14. Ukuran foramen 
zygomaticofaciale 

7. Derajat ekspresi 
os japonicum 

Sumber: diadopsi don dimodiflkasi dari Hauser & De Stefano (1989) 

Gambar J. Karakteristilc epigenetis upper viscerocranium yang diteliti dalam pandangan frontal. 

basal don lateral 
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Analisis statistik diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian, dan 
rekonstruksi dilakukan beberapa tingkat, serta kemudian ekstrapolasi sampai 
beberapa jenjang (Jacob, 1982, 1983). Bobot informatif, diskriminatif dan 
determinatif yang terdapat dalam berbagaijenis variabel dalam penelitian ini 
dimanfaatkan untukmengimbangi faktor-faktoryang mengurangi keterwakilan suatu 

variabel. Beberapa laporan penelitian paleoantropologis, arkeologis dan geologis 
situs Gilirnanuk dipakai untuk memperluas dan memperdalam interpretasi hasil 
analisis statistiknya. 

Gambar 2 A. Lokasi situs Gilimanuk 

B 

IUD : ....... ..,._,.-n . __ ... 

Gambar 2 B. Kotak-kotak ekskavasinya (Pusat Pe11elitian Arkeologi Nasional, /990) 
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Gilimanuk adalah situs kubur clan pengbunian dari l.aman Paleometalik dengan 
antikuitas 1500-2000 tahun yang berada di pantai baratBali, Kelurahan Gilimarmk, 
Kecamatan Melaya, Kabupaten Jembrana (Jacob, 1967, 1974 dan Soejono, 
1995). Hasil pertanggalan C14 terhadap tulangmanusianyaditemukan umur 1486-
2466 tahun, sedangkan terhadap arangnya ditemukan umur 1805-1990 tahun (Azis 
et al., 1994). Letak situs berada pada bagian selatan dari Teluk Gilimanuk, dengan 
posisi koordinat 114° 26' 57" - 114° 29' 10" BujurTimurdan 8° 9' 3" - 8° 12' 59" 
Lintang Selatan, serta merupakan semenanjung kecil yang diapit Teluk Prapat 
Agung (Azis, 1996). Situs ini juga berbentang alam satuan morfologis daratan 
pantai dengan stratigrafik satuan batu gamping, batupasir gampingan, endapan 
teras pantai I-II, dan pasir berlumpur yang meliputi luas 2 km 2 (Yuliati, 1995, 
1997 danAzis, 1996). Sisa-sisa rangka manusia ditemukan pada satuan endapan 
aluvial teras pantai yang t~rsebar di sebelah timur Teluk Gilimanuk, di mana 
mengikuti garis pantai secara lateral dan membentuk undak-lllldak secara vertikal 
(Azis, 1995, 1996). Penelitian dari tahun 1964 sampai kini telah dibuka 37 kotak 
ekskavasi, dan terkumpul 123 individu rangka manusia dari usia bayi sampai 
dewasa; serta dengan bekal kubur berupa gerabah, manik-manik, benda logam, 
cangkangkerangdan binatang(Azis, 1995 dan Yuliati, 1995, 1997). Beberapa 
posisi penguburan ditemukan di sini; meliputi posisi terlentang tanpa wadah, posisi 
fleksi, dan penguburan dalam tempayan, di mana beberapa diantaranya terdiri 
dari dua tempayan yang disusun menangkup mulut denganmulut (Soejono, 19na, 
1977b, 1979). Sebagian kecil temuan didapatkan dari penguburan primer tanpa 
wadah, sedangkan yang lain dari penguburan sekunder dalam tempayan, serta 
gabungan dari penguburan primer dan sekunder (Azis, 1995 dan Yuliati, 1995, 
1997). Populasi Gilimanuk memperlihatkan unsur karakteristik Mongolid yang 
sangatkuat(Jacob, 1967, 1974danSuprijo, 1982, 1985). 

HASIL 
Perbedaan karakteristik epigenetis pada upper viscerocranium laki-laki dan 

perempuan dari sampel tengkorak manusia Gilirnanuk terdapat pada 5 karakteristik, 
yaitu : ukuran foramen palatinwn, derajat ekspresi torus palatinus, derajat ekspresi 
torus maxillae, kekuatan projeksi tuberculum marginale dan ukuran foramen 
zygomaticofasiale (Tabel 1 ). Perbedaan-perbedaan ini di antara seks diperlihatkan 
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oleh indikator perturnbuhan material tulang pada laki-lakinya, atau dengan kata 
lain, bertumbuh dimensi-dimensi ukurannya. 

Tabcl I. Frelcueosi dan has ii uji perbedaao karalcteristik epigeoetis upper viscerocranium 
di antara laki-laki dan perempuan sampel tengkorak manusia Gilimanuk. 

N 
rd' 

N 
r£ No. Karakteristik epigenetis z 

o' £ 
1. Jumlah foramen palatinum 13 6 0,000 

a. tidak ada 

b. I 13 (100,0 6 (100,0 

%) %) 
c.2 

d>3 

2. Ukuran foramen palatinum 13 6 -
3,373• 

a. dangkal ( ~ 0,3 mm) 

b. medium (> 0,3 mm dan ~ 1,0 mm) 4 (66,6 

%) 
c. dalam (> 1,0 mm dan < 2,0 mm) I (7,7 %) I (16,7 

%) 
d. sangat dalam {> 2,00 mm) 12 (92,3 1 (16,7 

%) %) 
3. Bentuk foramen palatinum 13 6 0,000 

a. membuJat 

b. oval 13 (100,0 6 (100,0 

%) %) 

c. celah 
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Tabel 1. Lanjutan 

N 
rC, 

N 
t£ . No. Karakteristik epigenetis z 

C, £ 
4. Derajat ekspresi toru~ palatinus 13 6 -

~ 

2,094• 

a. jejak ( elevasi rendab, baik parsial 

atau lengkap) 2 (33,3 

%) 

b. medium (elevasi berkembang baik 

c. kuat (torus hampir mencakup 

keseluruhan palatin) 11 (84,6 4 (66,7 

%) %) 

d. sangat kuat (torus dan elevasinya 

berkembang sangat kuat) 2 (15,4 

%) 

5. Kontinuitas torus palatinus 13 6 -0,989 

a. diskontinu 

b. kontinu clevasi rendah 11 (84,6 6 (100,0 

%) %) 

c. kontinu elevasi tinggi 2 (15,4 

%) 

6. Derajat ekspresi torus maxillae 13 7 -
2.495• 

a. kecil 3 (42,9 

%) 

b. besar (be rkembang baik ke molar 13 (100,0 4 (57,1 

buccal) %) %) 

7. Derajat ekspresi os japonicum 13 7 -0,734 

a. parsial IO (76,9 7 (100,0 

%) %) 

b. total 3 (23,1 

%) 
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Tabel 1. Lanjutan 

N 
rol 

N 
r£ No. Karakteristik epigenetis z 

(J £ 
8. Derajat kelengkapan tuberculum 13 7 -1,344 

marginale 

a. tidak ada 10 (76,9 7 (100,0 

%) %) 

b.ada 3 (23,1 

%) 

9. Kekuatan projeksi tuberculum 13 7 -
marginale 2,883· 

a. ~ 4,0 mm, dan depresi 

dangkal pada basis) 4 (57,1 

%) 

b. medium(> 4,0 irun dan ~ 7,0 mm 

dengan depresi baik) 12 (92,3 3 (42,9 

%) %) 

c. kuat (> 7,0 mm dengan depresi 

sangat kuat) I (7,7 %) 

10. Derajat ekspresi sutura infraorbitalis 13 7 -1,363 

a. orbital l (14,3 

%) 

b. facial 

c. total 13(100,0 6 (85,7 

%) %) 

11. Jumlah foramen infraorbitale 13 7 •l,828 

a. l 1 (7,7 %) 3 (42,9 

%) 

b.2 12 (92,3 4 (57.I 

%) %) 

3.;;,. 3 
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Tabel 1. Lanjutan 

Karakteristik epigeoetis 
N 

r6" 
N 

r£ No. z 
~ £ 

12. Derajatekspresi foramen infraorbitale 13 7 -1,340 

a. jejak (adanya lingula parsial yang 

memisahkan foramen) 10 (76.9 7 (100,0 

%) %) 

b. lemah (hanya adajembatan tulang 

kecil yang memisahkan dua 2 (15,4 

foramina) %) 

c. kuat (dua foramina terpisahjelas) 

d. sangat kuat (ada cjua kanal yang l (7,7 %) 

tetpisah) 

13. Jumlah foramen zygomaticofasiale 13 7 -0,734 

a. tidak ada 1 (7,7 %) 

b. 1 12 (92.3 7 (100.0 

%) %) 

c. 2. 

cl,.; 3 

14. Ukuran foramen zygomaticofasiale 13 7 -

2,061 • 

a. dangkal ( .; 0,8 mm) 

b. medium (> 0,8 mm dan <; 1,0 mm) I (7,7 %) 3 (42,9 

%) 

c. dalam (> 1,0 mm dan <; I ,2 mm) 9( 69,. 4 (57,1 

%) %) 

d. sangat dalam (> 1,2 mm dan < 2,0 3 (28,1 

mm) %) 
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Ukuran kedalaman foramen palatinum memperlihatkan sampel upper 
viscerocranium laki-lakinya berukuran sangat dalam (> 2,0 mm) 92,3 %, sedangkan 
sebagian besarperempuannya berukuran medium(> 0,3 mm dan d" 1,0 mm) 
66,6 %, sertadalam (> l,0mmdand" 2,0 mm) dansangatdalam masing-masing 
16,7 % (Tabel 1). 

Derajat ekspresi torus palatinus memperlihatkan sampel upper viscerocranium 
laki-lakinya berkecenderungan kuat (torus hampir mencakup keseluruhan palatin) 
84,6 % dan sebagian kecil sangat kuat (torus dan elevasinya berkembang sangat 
kuat) 15,4 %; sedangkanperempuannyasebagian besarkuat66,7 % danjejak 
( elevasi rendah, baik parsial atau lengkap) 33,3 % (Tabel 1 ). Demikian halnya 
dengan derajat ekpresi torus maxillae, laki-lakinya berekspresi besar (berkembang 
baik ke molar buccal) 100,0 %; sedangkan perempuannya berekspresi besar 57, 1 
% dan sisanya kecil 42,9 % (Tabel I). 

Kekuatan projeksi tuberculum marginale memperlihatkan sampel upper 
viscerocranium laki-lakinya berukuran medium(> 4,0 mm dan d" 7,0 mm dengan 
depresi baik) 92,3 % dan sisanya kuat (> 7,0 mm dengan depresi sangat kuat) 7, 7 
%; sedangkan sebagian besar perempuannya berukuran samar ( d" 4,0 mm, dan 
depresi dangkal pada basis) 57, I% dan sisanya medium 42,9 % (Tabel 1 ). 

Ukuran kedalaman foramen zygomaticifasiale memperlihatkan sampel upper 
viscerocranium laki-lakinya berukuran dalam (> 1,0 mm dan d" 1,2 mm) 69,2 %, 
serta sebagian lagi medium(> 0,8 mm dan d" 1,0 mm) 7, 7 % dan sangat dalam (> 
1,2 mm dan d" 2,0 mm) 28, 1 %; sedangkan perempuannya berukuran dalam 
57,1 %danmedium42,9%(Tabel 1). 

PEMBAHASAN 
Lima karakteristik epigenetis pada upper viscerocranium dari sampel tengkorak 

manusia Gilimanuk yang berbeda signifikan di antara seks memperlihatkan adanya 
indikator pertumbuhan material tulang atau pertambahan dimensi-dimensi ukuran 
tulang pada laki-lakinya. Ukuran, derajat ekspresi dan kekuatan projeksi 
karalcteristik-karakteristik ini selalu lebih nyata pada laki-lakinya (Gambar 3). 
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Ukuran kedalarnan forarnen palatinum yang lebih nyata ini dipengaruhi secara 
embriologis, di mana pembentukan ini telah terlihat pada tulang prematur fetus 
berumur tujuh bulan; dan merupakan apertura-apertura eksternal kanal-kanal tu1ang 
kecil yang bercabang dari kanal pterygopalatum dan meneruskan saraf-saraf dan 
pembuluh-pembuluh darah terutama pada jaringan lunak palatum (Hauser & De 
Stefano, 1989). Karakteristik inijuga lebih mudah ditemukan pada tengkorak­
tengkorak dewasa (Perizonius, 1979 dan Hauser & De Stefano, 1989). Penelitian­
penelitian karakteristik ini dalam perbandingan menurut seksnya hanya dilakukan 
terhadap jumlah dan bentuknya, dan bukan terhadap ukuran kedalamannya (Berry, 
1975; Perizonius, 1970 dan Cossedu et al., 1979). Berdasarkan kedua kriteria 
ini, Hauser & De Stefano (1989) menemukan bahwa populasi prasejarah Indian 
Amerika memperlihatkan diformisme seksual yang lebih jelas pada mereka yang 
berokupasi di pedalaman daripada pantai; dan mereka ini j uga memperlihatkan 
diformisme seksual yang lebih jelas dibandingkan populasi prasejarah Ukraina. 

Derajat ekspresi torus palatinus yang lebih nyata pada laki-lakinya dibandingkan 
perempuannya (Gambar 3) diduga karena rata-rata umurnya lebih tua, walaupun 
keseluruhan sarnpel diindikasikan dewasa. Torus palatinus ini ditentukan oleh 
kekuatan merespon gangguan yang berperan penting terhadap formasinya Formasi 
ini merupakan suatu jembatan tulang median yang mungkin merupakan hasil dari 
pemindahan sel-sel dengan pertumbuhan potensial dari posisi intrasutural ke batas 
inferior suturanya yang masih terdapat proses pertumbuhan. Ukuran torus palatinus 
ini selalu bertarnbah dari mulai tahap fetus akhir sampai dewasa (Hauser & De 
Stefano); dan peristiwa ini lebih nyata diamati mulai umur dewasamuda, namun 
berangsur-angsur lemah dalam umur tua (Perizonius, 1979 dan Axelsson & 
Hedegaard, 1985). 

Dimorfisme seksual dalam derajat ekspresi torus palatinus memperlihatkan lebih 
nyata pada populasi prasejarah Ukrainadaripada IndianAmerika, namun keduanya 
kurang nyata daripadaAustralia (Hauser & De Stefano, 1989). Populasi resen 
Inggris dan Belanda memperlihatkan kurang nyata dibandingkan Negrid Afrika 
Selatan (Berry, 1975; Perizonius, 1979 dan Hauser & De Stefano, 1989). Populasi 
modem Eropa (Italia dan Islandia) memperlihatkan kurang nyata dibandingkan 
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KaukasidAmerika, namwikeduanyakurangnyatadiband.ingkanAsia Timur(Jepang 
dan Mongolia) (Cosseddu et al., 1979; Axelsson & Hedegaard, 1985 dan Hauser 
& De Stefano, 1989). Secara umum, keseluruhan populasi-populasi ini 
memperlihatkan penllfWlan derajat dimorfisme seksual karakteristik epigenetis ini 
seiring perjalanan waktu ke masa kini. 
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Gambar 3. Frekuensi karakteristik epigenetis upper viscerocranium dari sampel tengkorak 
manusia Gi/imanuk yang berbeda signiflkan di antara seks. 
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Derajat ekspresi torus maxillae lebih nyata pada laki-lakinya dibandingkan 
perempuannya (Gambar 3), walaupun beberapa peneliti berpendapat tidak ada 
perbedaan di antara seks ( Corruccini, 197 4 dan Milne et al., 1983), dan bahkan 
ada peneliti yang berpendapat lebih nyata pada perempuan (Berry, 1975). 
Perbedaan hasil mi mungkin dipengaruhi oleh penentuan umur secara kualitatif­
biologis, misalnya ada peneliti yang memasukkan kelompok umur dewasa muda 
ke dalam kelompok remaja akhir di satu sisi, dan ada peneliti yang memasukkan 
sebaliknya di sisi lain. Beberapa peneliti bisa jadi memasukkan kelompok umur 
tua sebagai keseluruhan kelompok umur dewasa, padahal karakteristik epigenetis 
ini berkaitan erat dengan perkembangan torus palatinus (Hauser & De Stefano, 
1989). Jadi, karakteristik ini dapat ditemukan dalam frekuensi tinggi secara 
signifi.kan pada kelompok umur dewasa akhir. Berdasarkan rasial, dimorfisme 
seksual karakteristik ini lebih nyata pada populasi resen Kaukasid Eropa daripada 
NegridAfrika, dan demikian pula pada populasi modem Kaukasid dengan Negrid 
Amerika (Hauser & De Stefano, 1989). 

Kekuatan projeksi tuberculum marginale memperlihatkan lebih nyata pada laki­
lakinya dibandingkan perempuannya (Gambar 3), seperti dalam kajian Perizonius 
(1979); namun beberapa peneliti berpendapat tidak ada perbedaan di antara seks 
(Hauser & De Stefano, 1989). Penelitian mengenai karakteristik ini belum banyak 
dilakukan, sehingga informasi tentang genetik, embriologik, perkembangan, fungsi 
dan variasi intra-interpopulasinyajuga sangat terbatas (Hauser & De Stefano); 
namun Perizonius (1979) memberikan informasi dari sampel modern Belanda 
(Eropa), bahwa peristiwa kranial karakteristik ini dapat terjadi pada 4 7 ,6 % laki­
lakinya dan 44,8 % perempuannya, serta berdasarkan sisinya pada 36, 7 % laki­
lakinya dan 30,0 % perempuannya. 

Ukuran kedalaman foramen zygomaticofasiale lebih nyata pada laki-lakinya 
dibandingkan perempuannya (Gambar 3) yang dipengaruhi oleh adanya ukuran 
yang sangat dalam. Ukuran ini mencakup hampir seperempat sampel laki-lakinya, 
tetapi tidak ditemukan pada sampel perempuannya. Penelitian tentang dimorfisme 
seksual dari karakteristik epigenetis ini hanya mengamati keberadaan foramennya 
(Berry & Berry, 1967; Berry, 1975; Cosseddu et al., 1979; Perizonius, 1979 dan 
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Hauser & De Stefano, 1989), sedangkan ukuran kedalaman belum pemah 
dilakukan. Perizonius ( 1979) melaporkan suatu kecenderungan berfrekuensi lebih 
tinggi pada laki-lakinya, dan Berry & Berry ( 1967), Berry ( 197 5) dan Cosseddu 
et al., (1979) melaporkan tidak ada perbedaan di antara seks. 

Variasi keberadaan foramen zygomaticofasiale berdasarkan kelompok umur 
adalah heterogen (Hauser & De Stefano, 1989). Berry (1975) melaporkan tidak 
ada perbedaan signifikan dalam kelompok umur, namun Perizonius (1979) 
menemukan pertambahan frekuensi yang signifikan pada kelompok umur lebih 
tu.a F oramen ini berperan sebagai jalan ekstemal pembuluh darah dan saraf untuk 
regio zygomaticofasiale. Kanal-kanal pembuluh darah dan saraf ini berkembang 
sekitar bulan ketiga embrional pada batas antara aposisi tulang orbita dan bagian 
tulang zygomatikum yang bertumbuh. 

Penelitian tentang dimor:fisme seksual karakteristik epigenetis yang berkaitan 
dengan keberadaan foramen zygomaticofasiale berdasarkan ras dan antikuitas 
pernah dilakukan oleh beberapa peneliti. Populasi prasejarah IndianAmerika (Ari­
zona Barat Daya) memperlihatkan Iebih nyata daripada populasi Siberia yang 
berkebudayaan Tagar (Hauser & De Stefano, 1989). Populasi resen Belanda 
memperlihatkan lebih kecil daripada Inggris (Berry, 1975 dan Perizonius, 1979). 
Populasi modem Mongolid (Jepang) memperlihatkan lebih nyata daripada Kaukasid 
Amerika (Hauser & De Stefano, 1989). 

Karakteristik-karakteristik epigenetis pada upper viscerocranium dari sampel 
tengkorak manusia Gilimanuk yang berbeda signifikan secara seksual 
memperlihatkan semua lebih nyata pada laki-lakinya. Secara umum, perbedaan 
ini tidak begitu menyolok karena hanya meliputi variasi di dalam populasi (Hauser 
& De Stefano, 1989), di mana beberapa karakteristik ini lebih nyata eksistensinya 
pada salah satu seks (Boyd, 1962; Dobzansky, 1962 dan Damon, 1977). Derajat 
dimorfisme seksual yang kecil ini didukung oleh kenyataan-kenyataan, bahwa 
sampel ini berantikuitas 1500-2000 tahun yang lalu, dan berkarakteristik Mongolid 
sangat kuat (Jacob, 1967, 1974; Suprijo, 1982, 1985 dan Soejono, I 995). Mereka 
juga berkebudayaan NeolitikA.khir dengan ciri utarna artefak arkeologis gerabah/ 
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tembikar, manik-manik dan logam (Soejono, 1977a, 1977b, 1979; Azis, 1995 
dan Yuliati, 1955, 1997). Beberapa peneliti menggambarkan reduksi derajat 
dimorfisme seksual ini berkaitan dengan evolusi biologis dan evolusi kebudayaan 
(Bass, 1971; Carpenter, 1976, Beach, 1978;Annelagos & Van Garven, 1980; 
Ferembach, et al., 1980; Frayer, 1980; Wolpoff, 1980; Frayer & Wolpoff, 1985 
dan Stini, 1985). Mulai hominid-hominid Plio/Pleistosen terjadi reduksi ini, baik 
dimensi-dimensi gigi, tengkorak dan rangka, dan terus berlanjut sampai Holosen; 
jugamulai dari PaleolitikAwal sampai Neolitik, dan bisajadi berlanjut sampai kini. 
Jadi, pola evolusi ini mengindikasikan makin besarnya persamaan morfologik 
manusia laki-laki dan perempuan. 

Berdasarkan artefak-artefak dan konteks arkeologisnya, maka mereka dapat 
direkonstruksikan sebagai populasi yang memang berokupasi dan 
bermatapencaharian di sekitarTeluk Gilimanuk (Soejono, 1977a, 1977b, 1979; 
Azis, 1995; Yuliati, 1995, 1997 danAzis, 1996). Faktor-faktor fungsional inijelas 
mempengaruhi biologis populasinya, yang dapat diindikasikan dari karakteristik 
tulang-tulang yang ditinggalkan (Swedlund & Wade, 1972; Wolpoff, 1980 dan 
Sperber, 1989). Hauser & De Stefano (1989) melaporkan bahwa populasi 
prasejarah IndianAmerika memperlihatkan dimorfisme seksual foramen palatinurn 
yang lebih jelas pada mereka yang berokupasi di pedalaman daripada di pantai. 
Pembagian kerja secara seksual yang berpengaruh terhadap dimorfisme seksual 
berdasarkan kajian etnografis pada masyarakat-masyarakat tradisional di hampir 
seluruh dunia juga memperlihatkan bahwa karakteristik morfologis laki-lakinya 
lebih jelas dibandingkan perempuannya (Frayer, 1980). Aktivitas-aktivitas 
subsistensi di pedalaman lebih utama dikerjakan para laki-lakinya dibandingkan 
perempuannya, misalnya berburu binatang-binatang besar, bertemak unggas, 
menjebak binatang, menjagal binatang, dan membersihkan, mempersiapkan dan 
mengolah lahan. 

PENUTUP 
Karakteristik epigenetis upper viscerocranium dari sampel tengkorak manusia 

Gilimanuk menunjukkan perbedaan yang signifikan (p < 0,05) di antara laki-laki 
dan perempuannya pada 5 karakteristik dari 14 karakteristik yang diteliti. 
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Perbedaan-perbedaan ini meliputi ukuran (kedalaman) foramen palatinum, derajat 
ekspresi torus palatinus, derajat ekspresi torus maxillae, kekuatan projeksi tuber­
culum marginale dan ukuran (kedalaman) foramen zygomaticofasiale. Ukuran, 
derajat ekspresi dan kekuatan projeksi karakteristik-karakteristik ini selalu lebih 
nyata pada laki-lakinya, yang termanifestasikan dari indikator pertumbuhan mate­
rial atau pertambahan dimensi-dimensi ukuran tulangnya. 

Derajat dimorfisme seksual karakteristik epigenetis dalam upperviscerocranium 
ini menwijukkan relatifkecil, karena bagaimanapwi merupakan suatu variasi biologis 
di dalam populasi. Sampel yang diteliti ini berasal dari populasi Mongolid yang 
berokupasi dan bermatapencaharian di sekitar Teluk Gilimanuk (Pulau Bali), yang 
berkebudayaan NeolitikA.khir/Paleometalik dengan artefak arkeologis utama 
berupa gerabah/tembikar, manik-manik dan logam, serta berantikuitas sekitar 
1500-2000 tahun yang lalu. 

Pertambahan umur merupakan hal yang harus diperhatikan dalam penelitian 
dimor:fisme seksual karakteristik epigenetis pada upperviscerocranium. Konsistensi 
penentuan umur biologis harus disepakati, karena berdasarkan pertumbuhan dan 
perkembangan morfologis yang bersifat kualitatif Perbedaan interpretasi atas suatu 
batas kelompok umur dapat mempengaruhi hasil penelitiannya. Beberapa 
karakteristik epigenetis ini dapat memperlihatkan sebagian besar karakteristiknya 
secara optimal dan mantap pada kelompok umur dewasa, namun ada beberapa 
karakteristiknya yang mengalami reduksi pada umur tua. Boleh jadi, ada beberapa 
peneliti yang memasukkan kelompok umur dewasa muda ke dalam kelompok 
umur remaja akhir di satu sisi, namun ada beberapa peneliti yang memasukkan 
sebalilmya di sisi lain; atau ada beberapa peneliti yang memasukkan kelompok 
umur tua sebagai keseluruhan kelompok umur dewasa. 

Relevansi praktis penelitian ini adalah memudahkankita untuk mampu mengenali 
a tau membedakan upper viscerocranium laki-laki dan perempuan dengan metode 
kualitatif, khususnya dari sisa-sisa manusia paleoantropologis dan arkeologis yang 
lebih sering ditemukan dalam keadaan fraktur, rapuh dan kurang terpelihara. 
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Penelitian terhadap sampel tengkorak Gilimanuk menunjukkan bahwa karakteristik 
epigenetis ukuran (kedalaman) foramen palatinum, derajat ekspresi torus palatinus, 
derajat ekspresi torus maxillae, kekuatan projeksi tuberculwn marginale dan ukuran 
(kedalaman) foramen zygomaticofasiale dapat membantu penentuan seks 
individunya, dengan tanpa mengabaikan faktor ras, perubahan umur dan 
lingkungannya. 
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